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Di kota Vancouver, ada sebuah radio jalur FM yang pernah eksis dengan nama radio KISS FM
96.9 dan slogannya “soft adult contemporary” yang biasa memutar lagu-lagu ‘slow pop’ dari
artis sekuler seperti Phil Collins, Whitney Houston, Celine Dion dan lain sebagainya.
             
 Dan mulai 1 Desember (2002), KISS FM memutuskan untuk berubah sementara menjadi
stasiun radio lagu Natal (Christmas). Bukan untuk beberapa jam saja memutar lagu-lagu Natal,
tetapi 24 jam 7 hari seminggu. Pokoknya dalam bulan Desember mereka hanya memutar
lagu-lagu Natal.
               
 Lagu Natal itu ada berapa banyak sih, kok bisa diputar 24 jam 7 hari seminggu? Inilah
keunikan dari keputusan yang mereka buat. Dan keputusan ini bukan hanya untuk asal-asalan,
coba-coba atau masih dalam keputusan labil, apabila rencana pemutaran lagu Natal ini tidak
berjalan maka mereka akan kembali ke format semula, tidak! Mereka sudah bertekad, sebulan
penuh memutar lagu Natal!
             
 Bayangkan saja sehari misalnya anda akan mendengar lagu Malam Kudus 7-8 kali dalam
telinga anda. Bener-bener suasana Natal nih yee. Barangkali anda akan berpikir demikian.
Menurut survey, di Amrik sono pada tahun 2001, 35 stasiun radio berubah menjadi stasiun
radio lagu Natal pada bulan Desember. Dan apa dampaknya? Luar biasa. Ketigapuluh lima
radio itu menanjak naik posisinya dibanding sebelumnya. Bahkan ada satu radio dari New York
yang berposisi nomer 3, setelah menjadi stasiun lagu Natal menjadi nomer 1. Dan ketigapuluh
lima radio tersebut sebagian besar adalah radio-radio terkenal di Amrik.
             
 Demikian pula waktu beberapa hari setelah KISS FM berubah menjadi stasiun radio lagu Natal,
respon masyarakat 60% suka dan sisanya tidak suka. Tetapi sepuluh hari acara tersebut
berjalan, respon masyarakat menjadi 95% suka mendengarkan lagu-lagu Natal dari stasiun
radio itu. Betapa tidak lagu Natal yang mereka putar pokoknya yang ada hubungannya dengan
Natal. Maka tidak heran dari kelompok penyanyi seperti ‘N Sync, Red Hot Chili Peppers, Faith
Hill, Celine Dion sampai si gay Elton John ikut terdengar suaranya dalam lagu Natal. Salah satu
tanggapan dari seorang pendengar, “Karena orang-orang mencari berita baik (good news).”
             
 Pada salah satu kelas yang aku ambil dalam bidang desain grafis, seorang dosen berkata,
“Keluarkan semua ide dari kepalamu, tuangkan semua ide gilamu untuk menjadi konsep dasar
dari desainmu.” Maksudnya keluarkan semua ide yang pernah kita pikirkan bahkan mungkin hal
itu ‘ide gila’ sekalipun. Karena kadang ‘ide gila’ dapat menjadi suatu ‘output’ yang unik. Maka
tidak heran jika (khususnya) dalam dunia desain, seni atau dunia iklan banyak ide-ide ‘gila’
yang unik, yang membuat kita tersenyum dan berdecak kagum, karena sebelumnya tak pernah
terpikirkan oleh kita.
             
 Ide gila? Ternyata ide gila tidak selalu gila ? Ide gila karena melawan arus mayoritas. Tetapi
jika ide gila itu disertai suatu pemikiran yang matang maka mungkin saja akan menjadi ide yang
cemerlang.
             
 Bukankah kita sering kali meremehkan ide orang lain? Dan merasa ide kita yang lebih
berharga dan lebih baik? Demikian pula yang seringkali terjadi di gereja. Banyak ide-ide yang
dilontarkan oleh jemaat atau anggota, tetapi sayangnya banyak pula ide-ide itu yang dibuang ke
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tong sampah oleh para pengurus gereja atau hamba Tuhan begitu saja. Tuhan dapat memakai
ide-ide jemaat atau anggota biasa bahkan mungkin dari seorang anak Sekolah Minggu yang
lemah sekalipun misalnya untuk membangun gereja dan memuliakan nama Tuhan.
             
 Kayaknya Tuhan juga punya ‘ide gila’. Bagaimana mungkin, Dia yang dinamakan Anak Allah,
Tuhan kita, mau datang menjelma menjadi manusia, menderita bahkan mati bagi kita yang
melawan dan memusuhiNya? Rasanya nggak masuk akal deh. Kita menyebut ide gila karena
tidak lazim, diluar jangkauan pemikiran manusia. Kita tidak mengerti akan maksud Tuhan
dengan otak manusia yang kecil ini. 
             
 Ide gila Tuhan mungkin akan menjadi suatu ide gila yang takkan pernah terjadi lagi. Sekali dan
berdampak luar biasa. Ide gila yang menentang arus suara banyak. Ide gila yang melawan
jaman. Ide gila yang meruntuhkan seluruh keangkuhan manusia. Ide gila yang menyelamatkan
kau dan aku. 
             
 Sebentar lagi kita akan merayakan Natal; kita akan mengingat awal dari ide gila Tuhan yang
tidak masuk akal itu. Kitapun ikut merayakan ide gila tersebu. Ide gila itu adalah kasih karunia
Tuhan melalui kedatangan Tuhan Yesus dalam peristiwa Natal. Ide gila itu adalah
pengampunan.
             
 Seringkali dalam kehidupan, kita tidak mengerti akan ide gila Tuhan terhadap kita. Kita sering
mengeluh bertanya mengapa, mengapa dan mengapa? Hanya ketaatan dan kesetiaan pada
Tuhan, maka kita akan mengerti tentang ide gila Tuhan dalam hidup kita. Bahkan kita akan
menikmati kasih karunia Tuhan tersebut dengan mengucap syukur dan tidak lagi menganggap
hal itu sebagai sebuah ide gila.
             
 Ia membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan Ia memberikan kekekalan dalam
hati mereka. Tetapi manusia tidak dapat menyelami pekerjaan yang dilakukan Allah dari awal
sampai akhir. Pengkotbah 3:11.
             
             Ide gila, anyone? 
             
             Vancouver, 12 Desember 2003
             
             Peter
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